BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan pembahasan terdahulu, dapat ditegaskan bahwa
dunia dewasa ini tidak hanya menghadapi kerusakan lingkungan yang bersifat teknis,
tetapi juga mengalami krisis ekologis yang berakar pada cara manusia memahami
dirinya, membangun relasinya dengan alam, serta menentukan orientasi hidupnya
secara menyeluruh. Krisis ini memperlihatkan adanya kegagalan paradigma modern
yang cenderung antroposentris, di mana manusia menempatkan dirinya sebagai pusat
dari seluruh realitas dan menjadikan alam sebagai objek eksploitasi demi kepentingan
ekonomi, teknologi, dan kemajuan yang semu. Dalam konteks inilah pemikiran Arne
Naess menjadi sangat relevan sebagai suatu kritik sekaligus tawaran alternatif yang
mendalam.

Melalui konsep Ekologi Dalam, Arne Naess menghadirkan suatu pendekatan
ekologis yang tidak hanya menyentuh permukaan persoalan, tetapi masuk ke dalam
dimensi filosofis yang paling mendasar. la menolak pandangan yang melihat alam
semata-mata berdasarkan nilai guna bagi manusia, dan sebaliknya menegaskan
bahwa seluruh makhluk hidup memiliki nilai intrinsik yang tidak tergantung pada
kepentingan manusia. Dengan demikian, manusia dipanggil untuk mengubah cara
pandangnya terhadap alam, dari relasi yang bersifat dominatif dan eksploitatif
menjadi relasi yang setara, dialogis, dan penuh penghormatan.

Hal ini sekaligus menantang manusia untuk melakukan transformasi
kesadaran yang radikal. Krisis ekologis, dalam perspektif Arne Naess, merupakan
cerminan dari krisis kesadaran manusia yang terjebak dalam egoisme sempit dan
keterasingan dari alam. Oleh karena itu, solusi terhadap krisis ini tidak cukup hanya
melalui kebijakan teknis atau inovasi teknologi, tetapi harus dimulai dari perubahan
cara berpikir dan cara hidup manusia itu sendiri. Dalam konteks ini, konsep realisasi-
diri ekologis menjadi sangat penting, karena mengajak manusia untuk memahami

dirinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan jaringan kehidupan.
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Realisasi-diri ekologis menuntut manusia untuk melampaui batas-batas ego
individual dan memperluas identitas dirinya hingga mencakup seluruh ciptaan.
Dengan kesadaran ini, relasi manusia dengan alam tidak lagi bersifat eksternal,
melainkan internal dan eksistensial. Manusia tidak lagi melihat alam sebagai sesuatu
yang lain, tetapi sebagai bagian dari dirinya sendiri. Oleh karena itu, merusak alam
berarti merusak diri sendiri, dan merawat alam berarti merawat kehidupan dalam arti
yang paling luas. Kesadaran ini menjadi dasar bagi lahirnya etika ekologis yang lebih
mendalam, yang tidak hanya didasarkan pada kewajiban moral, tetapi juga pada
kesadaran ontologis akan keterhubungan universal.

Selain itu, prinsip-prinsip dalam Ekologi Dalam juga menekankan pentingnya
perubahan gaya hidup dan struktur sosial yang selama ini berkontribusi terhadap
kerusakan lingkungan. Nilai-nilai seperti kesederhanaan hidup, pengendalian
konsumsi, penghormatan terhadap keanekaragaman hayati, serta komitmen terhadap
keadilan ekologis menjadi bagian integral dari visi ekologi dalam. Dengan demikian,
pendekatan ekologis yang ditawarkan oleh Arne Naess tidak hanya bersifat reflektif,
tetapi juga praksis dan transformatif, karena menuntut perubahan konkret dalam
kehidupan pribadi maupun kolektif.

Dalam terang kerangka pemikiran tersebut, penelitian ini menemukan bahwa
Gerakan Frapala di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret memiliki
kontribusi yang signifikan dalam membentuk kesadaran ekologis para frater. Frapala
tidak hanya berfungsi sebagai kelompok pecinta alam, tetapi juga sebagai ruang
formasi yang integral, yang menggabungkan dimensi ekologis, spiritual, dan karakter
dalam satu kesatuan yang utuh.

Melalui keterlibatan langsung dalam berbagai kegiatan seperti penghijauan,
perawatan lingkungan, pendakian, kerja bakti, serta refleksi di alam terbuka, para
frater mengalami secara konkret relasi dengan alam. Pengalaman ini memberikan
dampak yang mendalam, karena tidak hanya memperkaya pengetahuan mereka
tentang lingkungan, tetapi juga membentuk sikap batin yang lebih peka, reflektif, dan
bertanggung jawab. Alam tidak lagi dipahami sebagai objek yang berada di luar diri
manusia, tetapi sebagai ruang perjumpaan yang menghadirkan pengalaman

eksistensial dan spiritual yang mendalam.
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Dalam konteks ini, pengalaman para frater melalui Frapala dapat dipahami
sebagai bentuk konkret dari realisasi konsep Ekologi Dalam. Kesadaran ekologis
yang terbentuk tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga menyentuh dimensi afektif
dan eksistensial. Para frater belajar untuk mencintai alam, menghargai kehidupan,
dan merasakan keterhubungan yang mendalam dengan seluruh ciptaan. Hal ini
menunjukkan bahwa transformasi ekologis yang sejati memang harus berakar pada
pengalaman hidup yang konkret dan reflektif.

Lebih jauh lagi, penelitian ini menunjukkan bahwa Frapala berperan penting
dalam membentuk spiritualitas ekologis para frater. Dalam pengalaman mereka, alam
menjadi medium perjumpaan dengan Allah sebagai Pencipta. Keindahan alam,
keheningan hutan, serta dinamika kehidupan di dalamnya menjadi sarana yang
membantu mereka untuk mengalami kehadiran Allah secara lebih mendalam. Dengan
demikian, relasi dengan alam tidak hanya memiliki dimensi ekologis, tetapi juga
dimensi teologis yang memperkaya kehidupan iman.

Spiritualitas ekologis yang terbentuk melalui Frapala memiliki karakter yang
kontekstual dan inkarnatif, karena lahir dari pengalaman nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Spiritualitas ini tidak berhenti pada refleksi abstrak, tetapi diwujudkan
dalam tindakan konkret yang mencerminkan tanggung jawab terhadap ciptaan.
Dalam konteks ini, merawat lingkungan dipahami sebagai bagian dari panggilan
iman yang harus dihayati secara konsisten.

Selain itu, Frapala juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pembentukan karakter para frater. Melalui berbagai kegiatan di alam terbuka, mereka
dilatih untuk hidup disiplin, mandiri, tangguh, serta mampu bekerja sama dalam
komunitas. Pengalaman menghadapi tantangan di lapangan membantu mereka untuk
keluar dari zona nyaman dan mengembangkan ketahanan mental serta solidaritas.
Nilai-nilai ini sangat penting dalam proses formasi calon imam, karena akan menjadi
bekal dalam menghadapi berbagai tantangan pastoral di masa depan.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa gerakan Frapala
tidak terlepas dari berbagai tantangan. Keterbatasan waktu akibat tuntutan akademik
dan kegiatan liturgis, serta regulasi komunitas yang ketat, sering kali membatasi

ruang gerak aktivitas ekologis. Selain itu, belum adanya integrasi yang sistematis
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antara kegiatan Frapala dan kurikulum formasi juga menjadi salah satu kendala yang
perlu diperhatikan.

Meskipun demikian, tantangan-tantangan tersebut tidak mengurangi nilai dan
kontribusi  Frapala, melainkan justru membuka peluang untuk melakukan
pengembangan yang lebih baik di masa depan. Dalam konteks ini, penting untuk
melihat Frapala tidak hanya sebagai kegiatan tambahan, tetapi sebagai bagian integral
dari proses formasi yang perlu didukung dan dikembangkan secara lebih serius.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Gerakan Frapala merupakan
model pembinaan yang integratif dan transformatif. Gerakan ini berhasil
menggabungkan dimensi ekologis, spiritual, dan karakter dalam satu kesatuan yang
utuh. Dalam terang pemikiran Arne Naess, Frapala dapat dipahami sebagai bentuk
praksis konkret dari Ekologi Dalam dalam konteks formasi calon imam.

Lebih dari itu, penelitian ini jJuga menegaskan bahwa pembentukan kesadaran
ekologis merupakan suatu kebutuhan yang mendesak dalam konteks dunia saat ini.
Krisis lingkungan yang semakin parah menuntut adanya perubahan paradigma yang
mendasar, yang tidak hanya menyentuh aspek teknis, tetapi juga aspek filosofis,
spiritual, dan moral. Dalam hal ini, Gereja memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk kesadaran umat, termasuk para calon imam, agar mampu menjadi agen
perubahan yang membawa nilai-nilai ekologis dalam kehidupan masyarakat.

Akhirnya, dapat ditegaskan bahwa integrasi antara pemikiran Ekologi Dalam
dan praksis Gerakan Frapala memberikan suatu model yang konkret dan relevan
dalam menjawab tantangan ekologis masa kini. Melalui pendekatan yang holistik dan
kontekstual, pembentukan kesadaran ekologis tidak hanya menjadi wacana, tetapi
menjadi realitas hidup yang dihayati dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
diharapkan para calon imam yang dibentuk melalui proses ini mampu menghadirkan
pelayanan yang tidak hanya berakar pada iman yang mendalam, tetapi juga peka dan

responsif terhadap persoalan ekologis dan sosial yang dihadapi oleh umat.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran berikut

diajukan sebagai upaya untuk mengembangkan dan memperdalam pembinaan
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kesadaran ekologis dalam konteks formasi calon imam, khususnya melalui Gerakan
Frapala.

Pertama, bagi Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret,
diharapkan agar kesadaran ekologis tidak hanya dipandang sebagai aspek tambahan
dalam formasi, tetapi sebagai bagian integral dari keseluruhan proses pembinaan.
Oleh karena itu, perlu adanya integrasi yang lebih sistematis antara dimensi ekologis
dengan kurikulum akademik, pembinaan spiritual, serta kehidupan komunitas.
Pendidikan ekologis tidak hanya diberikan dalam bentuk teori, tetapi juga melalui
pengalaman konkret yang memungkinkan para frater untuk menghayati nilai-nilai
tersebut secara mendalam.

Selain itu, pihak seminari juga diharapkan dapat memberikan dukungan yang
lebih besar terhadap kegiatan Frapala, baik dalam bentuk kebijakan, fasilitas, maupun
alokasi waktu yang memadai. Dukungan ini penting agar kegiatan-kegiatan ekologis
dapat berjalan secara lebih optimal dan memberikan dampak yang lebih luas bagi
pembentukan para frater.

Kedua, bagi Gerakan Frapala, diperlukan upaya untuk terus mengembangkan
program kegiatan yang lebih terstruktur, terarah, dan berkelanjutan. Kegiatan yang
dilakukan tidak hanya berfokus pada aspek praktis, tetapi juga perlu disertai dengan
refleksi filosofis dan teologis yang mendalam. Dengan demikian, setiap aktivitas
yang dilakukan tidak hanya menjadi pengalaman fisik, tetapi juga menjadi sarana
pembinaan intelektual dan spiritual.

Frapala juga diharapkan dapat memperluas jangkauan kegiatannya, misalnya
dengan menjalin kerja sama dengan komunitas lokal, organisasi lingkungan, atau
lembaga gerejawi lainnya. Hal ini tidak hanya akan memperkaya pengalaman para
anggota, tetapi juga memperkuat peran Frapala sebagai agen perubahan dalam
masyarakat.

Ketiga, bagi para frater, diharapkan agar kesadaran ekologis yang diperoleh
melalui kegiatan Frapala tidak hanya menjadi pengalaman sementara, tetapi
diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Para frater perlu mengembangkan

gaya hidup yang sederhana, hemat, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.
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Kesadaran ini juga perlu diwujudkan dalam sikap pastoral di masa depan, sehingga
mereka dapat menjadi teladan bagi umat dalam merawat ciptaan.

Selain itu, para frater juga diharapkan untuk terus memperdalam pemahaman
mereka tentang isu-isu ekologis, baik melalui studi akademik maupun refleksi
pribadi. Dengan demikian, mereka dapat memiliki landasan yang kuat dalam
mengembangkan pelayanan pastoral yang responsif terhadap tantangan ekologis.

Keempat, bagi Gereja secara umum, penelitian ini menjadi suatu panggilan
untuk semakin serius dalam mengintegrasikan kesadaran ekologis dalam kehidupan
dan pelayanan. Gereja tidak hanya dipanggil untuk mewartakan Injil keselamatan,
tetapi juga untuk menjaga keutuhan ciptaan sebagai bagian dari karya penyelamatan
Allah. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih sistematis dalam
mengembangkan teologi ekologis, pendidikan lingkungan, serta praksis pastoral yang
berorientasi pada keadilan ekologis.

Kelima, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian
yang lebih mendalam dan luas mengenai integrasi antara ekoteologi, filsafat
lingkungan, dan praksis pastoral. Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi
dampak jangka panjang dari pembinaan ekologis terhadap kehidupan dan pelayanan
para imam setelah mereka ditahbiskan. Dengan demikian, kontribusi penelitian
dalam bidang ini dapat semakin berkembang dan memberikan manfaat yang lebih
besar bagi Gereja dan masyarakat.

Akhirnya, seluruh saran ini bertujuan untuk mendorong terciptanya suatu
proses formasi yang lebih holistik, yang tidak hanya membentuk kemampuan
intelektual dan spiritual, tetapi juga kesadaran ekologis yang mendalam. Dalam
konteks dunia yang sedang menghadapi krisis lingkungan global, pembentukan
kesadaran ini bukan lagi menjadi pilihan, melainkan suatu keharusan yang mendesak.
Dengan demikian, diharapkan para calon imam yang dibentuk melalui proses ini
mampu menjadi pelayan yang tidak hanya setia dalam tugasnya, tetapi juga memiliki
kepedulian yang nyata terhadap keutuhan ciptaan sebagai rumah bersama umat

manusia.
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